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ABSTRACT

The aim of this study was to determine the effect of gossypol influence as natural insect
killer. The experiment animals were twenty insect, divided into five treatments and
seven replications. Five different treatments, K-: controls (spraying with
aquades+CMC Na), K+: spraying with insecticide as Baigon®, P1: spraying by extract
gossypol with concentration 20%, P2: spraying by extract gossypol with concentration
40% and P3: spraying by extract gossypol with concentration 80%,. The data were
analyzed using the Analysis of Variance Statistic Method Uji F and if there were
differences among the treatments, Uji Beda Nyata Terkecil (BNT Test was used.
Research results there were significantly differences among treatments to dead of
cricket as natural insect killer. However the best result was in treatment P2 (40%
concentration of gossipol).
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Pendahuluan setiap tahunnya, 5000 orang diantara-
a berakhir dengan kematian. Dampak
secara tidak langsung dirasakan oleh
manusia, oleh adanya penumpukan
pestisida di dalam darah yang ber-

- bentuk gangguan metabolisme enzim
asetilkolinesterase (AChE), bersifat kar-
sinogenik yang dapat merangsang sis-
tem syaraf menyebabkan parestesia

Pemakaian pestisida oleh petani
sepertinva sudah merupakan kebutuh-
an pokok. Keberhasilan panen hasil
pertanian tak lepas dari penggunaan
pestisida dalam pengendalian hama
dan serangga. Frekuensi pemakaian pes-
tisida menjadi lebih sering. Perilaku
ini akan meningkatkan paparan resiko

o : ka terhadap perangsangan, iritabili-
keracunan pestisida yang dapat menim- 5 - bea:
bulkan gangguan kesehatan baik secara ] (tiremot,.tergan.ggun Y; e u(r;baig-
akut maupun kronis. Pestisida sudah ?;95)3“ Sepngiame (P S

terbukti sangat ampuh dalam mem-
bunuh hama dan serangga, namun demi
kian ia juga berbahaya bagi tubuh
manggsia. '

HO (World Health Organisation)
memperkirakan bahwa setengah juta
kasus keracunan pestisida muncul

Biji kapas merupakan limbah per-
tanian yang berasal dari perkebunan
kapas. Selain itu dalam biji kapas ter-
dapat pigmen kuning yang dikenal
sebagai gossypol. Pigmen ini terdapat
dalam minyak dan bungkil biji kapas
dan merupakan senyawa yang terkenal
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sebagai salah satu racun terhadap
hewan ternak non-ruminansia. Melihat
penggunaan pestisida sintesis yang
begitu luas dan dampaknegatif peng-
gunaannya bagi kesehatan manusia
serta lingkungan perlu adanya pes-
tisida (insekisida) alami untuk memini
malisir kerusakan lingkungan dan men-
jaga kesehatan manusia. Disamping
itu gosipol sendiri memiliki daya tok-
sisitas yang tinggi maka penelitian ini
mencoba untuk memanfaatkan gossypol
sebagai pestisida alami berupa insek-
tisida untyk membunuh serangga.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April 2014 sampai Juli 2014 di
laboratorium Farmakologi Departemen
gnu Kedokteran Dasar Veteriner FKH

niversitas Airlangga.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah : Serangga, ekstrak
biji kapas dengan kadar 20%, 40%, 80%,
aquades+ CMC Na dan insektisida
Baigon®.

Alat yang digunakan dalam
peneliiian ini yaitu penangkap serangga,
mortir atau alat penumbuk, saringan
atau alat penyarin, sprayer, masker
penutup hidung, gloves, batang peng-
aduk kaca, gelas ukur dan erlenmeyer.

Pengumpulan bahan ini dilakukan
pada tanaman kapas yang berumur 140-
150 hari atau dapat juga pada tanaman
kapas yang siap panen yaitu pada umur
170-180 hari. Bagian yang di ambil
adalah bagian biji. Pada bagian-bagian
ini di pilih bagian yang tidak rusak dan
dalam keadaan baik. Setelah semua
selesai maka proses selanjutnya adalah
pvencucian alat dengan menggunakan
alkohol agar alat-alatnya terhindar dari
parasit, bakteri ataupun terhindar dari
kontaminasi.

Penumbukan dapat dilakukan de-
ngan menggunakan mortir atau alat
penumbuk. Bila hasilnya kurang mak-
simal dapat dilakukan dengan meng-
gunakan mesin penggiling agar mem-
permudah proses penggilingan. Di-
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harapkan hasilnya berupa butiran yang
lebih halus. Perendaman ini mengguna-
kan bahan pengencer etanol sebab
bahan ini merupakan bahan peng-
enceran yang mempunyai kestabilan
yang baik. Perendaman ini dilakukan
selama selang waktu 3 hari sampai
berubah warna dan kepekatannya.

Setelah selang 3 hari larutan
tersebut disaring dengan menggunakan
saringan, usahakan mengaduknya ter-
lebih dahulu dengan pengaduk. Setelah
disaring kemudian hasil saringan ini
ditampung dalam Erlenmeyer kemudi-
an dilakukan ekstaksi menggunakan
evaporator. Setelah mendapatkan eks-
trak, dosis untuk masing-masing per-
lakuan dibuat dengan cara diencerkan
dengan aquades. Selanjutnya insektisida
alami siap untuk dipakai. Perlakuan
yang dilaksanakan yakni sebagai
berikut :

K- = Disemprot dengan cairan aqua-
des+CMC Na

K+ = Disemprot dengan insektisida
Baygon®

P1 = Disemprot dengan ekstrak gossy-
pol 20%

P2 = Disemprot dengan ekstrak gossy-
pol 40%

P3 = Disemprot dengan ekstrak gossy-
pol 80%

Pada pengamatan diamati kematian
hewan coba tiap menit ke-5, 10, 20, 30,
40, 50 sampai 60 kemudian dihitung
Erapa hewan coba yang mati.

asil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui pengaruh pemberian gossypol
pada serangga dan untuk megetahui
tingkat dosis yang dapat memberikan
efek letal pada serangga serta mem-
bandingkan perbedaan dosis yang
ditimbulkan dari dosis yang berbeda
serta dengan kontrol positif dan negatif
sehingga dapat menghasilkan dosis
gosipol yang tepat agar dagt dijadikan
insektisida  botani yang baik.
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Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap hewan coba
dalam hal igfyjangkrik yang terbagi
menjadi lima kelompok perlakuan yaitu
kelompok kontrol negatif, kontrol
positif, P1, P2, P3 dapat diketahui
bahwa P2 dengan konsentrasi ekstrak
gossypol 40% merupakan dosis terbaik
yang membunuh serangga. Terlihat
pada P2, kematian hewan coba lebih
cepat dan lebih banyak dibanding
perlakuan P1 dan P3. Kematian hewan
coba pada masing-masing perlakuan
dapat dilihat pada Grafik 1.

—rrrr Horwrcic Pl e— AP P jA

Grafik 1. Kematian hewan coba pada
K- (@), K+ (A),
P1(®), P2 (®;, P3 (%)

Tabel 1. Rata-rata dan Simpangan Baku

Toksisitas
Perlakuan  Rata-rata toksisitas + SD
K- 0,000= £ 0,000
K+ 5,862b + 6,594
Pl 11,14 £ 4,947
P2 16,00< + 4435
_q] 3 1543+ 1,718
a,b,c Superskrip yang berbeda pada kolom

yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata (p<0,05)

Hasil perhitungan analisis data
(Tabel 1) dengan uji F serta dilanjutkan
dengan Uji Beda lyata Terkecil (BNT)
wenunukka.. bahwa perlakuan P3 ber-

beda nay‘ata dengan perlakuan K- dan
K+, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P1 dan P2. Hasil penelitian
menunjukan bahwa P3 membunuh
hewan coba lebih cepat dibanding P1
dan P2, terlihat pada menit kelima
hewan coba pada peralkuan P3 mati
sebanyak 14 ekor. Namun hasil analisis
data menunjukan bahwa P3 tidak ber-
beda nyata dengan P1 dan P2, sehingga
P1 dengan ekstrak gossypol konsentrasi
20% sudah efektif untuk membunuh
hewan coba. Sedangkan pada kontrol
positif hewan coba tidak langsung mati
ketika disemprot menggunakan insek-
tisida, hewan coba hanya kejang namun
kaki-kakinya masih bergerak. Baru
setelah menit ke-60 seluruh hewan coba
tidak bergerak dan dianggap telah mati.
Berbeda dengan hewan coba yang men-
dapat perlakukan disemprot dengan
ekstrak gossypol, kematian hewan coba
tidak didahului dengan kejang, hewan
col gsung mati.

1 diatas sejalan dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Utami
(2008) menggunakan tepung biji kapuk
pada pakan udang vanname telah
dilakukan, namun belum memberikan
hasil. Juvenil udang vaname yang diberi
tepung biji kapuk sebanyak 30 % pada
pakan buatan, menunjukkan pada hari
ke-6 terjadi kematian total. Hal ini
diduga kandungan bahan toksik yaitu
gossypol bebas dan atau asam lemak
siklopropenat yang terdapat dalam
pakan melebihi kadar yang mematikan
pada juvenil udang vaname. Disamping
tepung biji kapuk memenuhi syarat
sebagai substitusi bungkil kedele,
namun terjadi pula pengaruh lanjut dari
gossypol dan asam lemak siklopropenat
yang mempunyai potensi diduga meng-
ganggu fungsi enzim pencernaan.

Keberadaan gossypol dapat menu-
runkan kecernaan protein sehigga dapat
mem aruhi aktivitas enzim proteo-
litik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Cater (1969) yang menyatakan bahwa
rendahnya kecernaan tersebut sebagai
hasil dari pemblokiran aksi enzim
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proteolitik oleh keberadaan gosipol.
Lyman et al (1959) dalam Carter (1969)
menyatakan bahwa penambahan 1,38%
gosipol pada protein biji kapas dapat
menyebabkan pengurangan peptik dan
triptik masing-masing 37 dan 58%.
Gosipol juga dapat meng t enzim
pencernaan lainnya seperti pepsinogen
yang akan mengurangi manfaat kan-
dungan protein pada biji kapas.

Tingginya kandungan bahan toksik
tersebut selain dapat mengakibatkan
kerusakan organ hepatopancreas juga
dapat mempengaruhi aktivitas enzim
pencernaan. Diketahui bahwa pencerna-
an secara kimia dilakukan melalui
aktivitas enzim  (Ceccaldi, 1990;
Ceccaldi, 1997; Guillaume et al, 1999;
Affandi et al, 2004). Diduga bahwa
aktivitas enzim pencernaan tersebut
menurun dengan semakin meningkat-
nya kandungan gossypol, dimana gossy
pol tersebut dapat mempengaruhi
kontraksi dari usus sehingga menurun-
kan gerakan usus dalam mencerna
pakan melalui enzim. Goenarso, dkk
(2004) menyatakan bahwa sejalan de-
ngan meningkatnya konsentrasi gossy-
pol dari 5 hingga 10 ppm dapat me-
nurunkan tonus dan frekuensi kontraksi
usus halus mencit (Mus musculus)
sehingga dapat mempengaruhi proses
kecernaan.

Berardi dan Goldblatt (1969) me-
nyebutkan gosipol terdapat dalam ben-
tuk bebas dan terikat. Senyawa yang
larut dalam aseton adalah gossypol
bebas, sedangkan yang tidak larut
dalam eter, kloroform atau campuran
aseton dengan air adalah gossypol
terikat. Kadar gossypol bebas biasanya
berkisar antara 039% sampai 1,70% ,
sedangkan kadar keseluruhan dapat
mencapai 6,64%. Selisih antara kedua-
nya adalah gossypol terikat.

Widodo (2005) m takan bahwa
gossypol merupakan Zzat anti nutrisi
vang banyak terdapat pada pakan
ternak. Seca umum gossypol ter-
dapat dalam Eji»bijian seperti biji kapas,
biji kapuk, ataupun biji okra, bagian
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laindari tanaman s.eperti batang, daun
benang sari dan kulit kapas. Racun
gossypol dalam pakan akan dapat
menghamb#gjdan menurunkan kualitas
produksi, penurunan nafsu makan,
bobot badan dan kadar Hb dalam
darah atau berkurangnya sel darah
merah dalam tubuh. Goenarso (2004)
menyatakan biji kapas yang dicampur-
kan pada pakan mengandung gossypol
yaitu senyawa toksik yang menimbul-
kan keracunan pada tern Rumus
kimia gossypol (C3oH3007) merupakan
senyawa fenol berwarna kuning yang
sangat reaktif ditemukan pada ber-
bagai bagian aman kapuk dan
kapas. Gossypol dapat menimbulkan
peradangan pada hati, usus halus dan
lambung pada berbagai spesies hewan.

Kesimpulan

Penyemprotan ekstrak gossypol 3
konsentrasi 80% membunuh hewan
coba lebih cepat dibanding P1 kon-
sentrasi 20 % dan P3 konsentrasi 80%
kematian hewan coba berjalan lebih
lambat. Namun penyemprotan ekstrak
gossypol konsentrasi 20% pada P1
sudah efektif membunuh hewan coba.
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